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ABSTRAK

Latar Belakang : Dewasa ini, perusahaan menyambangi persaingan pesat untuk
bertahan dipasar global, terutama perusahaan perdagangan,jasa dan investasi. Hal
ini berarti perusahaan perdagangan, jasa dan investasi merupakan industri
bekapasitas untuk menggerakkan per-ekonomian Indonesia.

Tujuan : Penelitian ini dilakukan yang bertujuan menguji apakah Beban Pajak
Tangguhan dan Perencanaan Pajak berpengaruh terhadap Manajemen Laba
Perusahaan Perdagangan, Jasa dan Investasi di Bursa Efek Indonesia Periode
2019-2021.

Metode : Sebanyak 144 sampel digunakan dalam penelitian ini dengan
menggunakan metode pengujian hipotesis Analisis Deskriptif dan Analisis
Regresi Logistik dengan bantuan SPSS versi 26.

Hasil : Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa beban pajak tangguhan dan
perencanaan pajak memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap manajemen
laba.

Kesimpulan: Dari penelitian yang berjudul pengaruh beban pajak tangguhan dan
perencanaan pajak terhadap manajemen laba pada perusahaan perdagangan, jasa
dan investasi tahun 2019-2021, dengan 48 perusahaan (144 sampel), dapat
disimpulkan bahwa beban pajak tangguhan (dte)tidak mempunyai pengaruh
negatif terhadap manajemen laba(sec), perencanaan pajak (trr) tidak mempunyai
pengaruh negatif terhadap manajemen laba (sec), dan berdasarkan pengujian yang
telah dilakukan maka peneliti menyimpulkan beban pajak dan perencanaan pajak
secara bersamaan mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap
manajemen laba

ABSTRACT

Background: Today, companies face rapid competition to survive in the global
market, especially trading, service and investment companies. This means that
trade, service and investment companies are capacity industries to drive the
Indonesian economy.

Purpose: This research was conducted with the aim of testing whether Deferred
Tax Expenses and Tax Planning affect the Profit Management of Trading, Service
and Investment Companies on the Indonesia Stock Exchange for the 2019-2021
Period.

Method: A total of 144 samples were used in this study using the Descriptive
Analysis and Logistic Regression Analysis hypothesis testing methods with the
help of SPSS version 26.

Results: The results of this study conclude that deferred tax expense and tax
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planning have a significant positive effect on earnings management.

Conclusion: From the research entitled Effect of deferred tax expense and tax
planning on earnings management in trading, service and investment companies
in 2019-2021, with 48 companies (144 samples), it can be concluded that deferred
tax expense (dte) does not have a negative effect on earnings management (sec),
tax planning (trr) does not have a negative effect on earnings management (sec),
and based on the tests that have been done, the researchers conclude that tax
burden and tax planning simultaneously have a significant positive effect on
earnings management.

PENDAHUUAN

Dewasa ini, perusahaan menyambangi persaingan pesat untuk bertahan dipasar
global, terutama perusahaan perdagangan,jasa dan investasi. Hal ini berarti perusahaan
perdagangan, jasa dan investasi merupakan industri bekapasitas untuk menggerakkan
per-ekonomian Indonesia. Perusahaan harus dapat menerapakan kebijakan manajemen
keuangan yang tepat untuk memastikan perkembangan bisnis yang berkelanjutan.
Indikator utama untuk mengukur Kinerja perusahaan adalah laba (Alawi, 2021). Oleh
karena itu, manajemen sebagai pihak yang mengelola perusahaan dan juga bertanggung
jawab atas laporan keuangan memiliki kemampuan untuk mendesain laporan keuangan
sedemikian rupa sehingga tidak sesuai dengan tujuan utama perusahaan (Kwalepa,
Leunupun, & Persulessy, 2022).

Keadaan keuangan perusahaan menjadi focus perhatian terutama bagi
perusahaan yang memperdagangankan andil (saham) dibursa efek, karena keadaan
finansial perusahaan sangat berpengaruh bagi kepentingan pemakai intern dan external
didalam pengambilan ketetapan, maka dari itu keadaan finansial perusahaan
mengalami perubahan dan pemakai financial statement mempertimbangkan hal
tersebut untuk menetapkan kepastian. Kinerja juga mencerminkan manajamen
keuangan, dan kinerjaperusahaan dapat digambarkan baik atau buruk. Namun, pihak
eksternal menggunakan data kinerja sebagai tolak ukur untuk menilai risiko investasi
atau membuat keputusan kredit, yaitu investor dan kreditor, dan pemerintah untuk
tujuan pajak. Pihak penyelenggara kemungkinan mengbah perhitungan penghasilan
dengan menggunakan piliham-pilihan rampung untuk menggapai posisi finansial
perusahaan yang intensi. Tindakan ini dalam praktinya disebut sebagai manajemen
laba, yang berarti bahwa manajemen melakukan upaya sadar untuk mencapai tujuan
pelaporan laba tertentu sesuai dengan keinginanya melalui berbagai kebijakan atau
tindakan akuntansi (Utarini et al., 2021). Manajemen laba merupakan kebijakan yang
dipilih manajer yang dituangkan dalam pelaporan laba untuk mencapai tujuan tertentu
(Achyani & Lestari, 2019)

Fenomena manajemen laba terjadi pada tahun 2018 di PT Pertamina, dimana
perusahaan memiliki laba bersih sekitar Rp 35,99 triliun untuk keseluruhan tahun 2018,
sedangkan PT Pertamina memiliki laba sebesar Rp 5 Triliun saja di kuartal 111 2018.
Hal ini disebabkan oleh perhitungan permintaan pemerintah untuk pembayaran harga
BBM yang mencapai RP 41,6 triiun, dikarenakan adanya selisih harga jual. BBM tahun
2017 dan 2018 masih belum disetor ke pemerintahan, per 31 Desember 2018.
Anastasia arvirianty,https://shorturl.at/psuz9 CNBC Indonesia 2018.

Kasus praktik manajemen laba juga terjadi di PT Garuda Indonesia Thk (GIAA).
Pada periode 2018, GIAA mendatakann laba bersih sejumlah USD 809,85 ribu atau
senilai Rp 11,33 miliar. Laba tersebut disebabkan oleh pendapatan operasional lainnya
yang lebih tinggi, yaitu sejumlah USD 306,88 juta. Sementara itu,pihak manajerial PT
Garuda Indonesia Thk mencatatkan penapatan dari Mahata sebesar USD 239,940 ribu,
termasuk didalamnya bagi hasil dari PT Sriwijawa Air. Kendati masih Account
Receivable, sudah dicatat sebagai laba oleh perseroan. CNN Indonesia “Membedah
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Keanehan Laporan Keuangan Garuda Indoensia 2018 https://shorturl.at/ggNZ2 CNN
Indonesia 2019.

Fenomena lain terjadi pada PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA), sangkaan
nominal Account Receivable 6 (enam) emiten yang bermufakat bersama AISA sengaja
digelembungkan. Total nilai pituang yang digelumbungkan sekitar Rp 3 triliun.
Penggelembungan nilai piutang tersebut terkait dengan penjualan yang dilakukan
AISA. Ketika piutang perusahaan meingkat, maka penjualan perusahaan juga
meningkat https://shorturl.at/KMSV7 Detik Finance 2021. Fenomena- fenomena
diatas terjadi ketika penyajian keuangan entitas tidak disajikan sesuai dengan ketentuan
kinerja entitas sehingga mempengaruhi reputasi, kepercayaan dan keandalan laporan
keuangan.

Earning Management dapat dijelaskan secara teoritis Keagenan (Agency
Theory), memaklumatkan bahwasanya konfrontasi ketertarikan manajemen principal
dan agen mempengaruhi manajemen kinerja (Saputra, 2020). Prinsipal yang dalam hal
ini addlah investor memberikan wewenang kepada pihak yang ditunjuk yang dalam hal
ini adalah manajemen untuk melaksanakan tugas-tugas tertentu. Berbagai macam
kebutuhan dan konfirmasi laporan antara principal ataupun agent membuat perwakilan
(agent) mempertimbangkan agar angka- angka akuntansinya dapat memaksimalkan
kepentingan agentKeterlibatan pelaku untuk mempengaruhi angka akuntabilitaas ini
adalah dalam bentuk rekayasa laba pada laporan keuangan atau manajemen laba.
Metode berikut yang menjelaskan manajemen laba adalah Positive Accounting Theory
(Teori Akuntansi Positif) menjelaskan bahwa terdapat reaksi dimana interpretasi &
ilmu ekonomi yang digunakan untuk menentukan praktik akuntansi yang sesuai dengan
keadaan dimasa depan (Januarti, 2004). Tujuannya menggambarkan dan meramalkan
konsekuensi yang ditimbulkan ketika seorang manajer mengambil keputusan tertentu
(Sari, 2018)

Deferred Tax Expense (Beban Pajak Tangguhan) terdiri dari dari pengeluaran
perbedaan jangka pendek atas laba akuntansi dan pengahsilan terkena pajak (Astutik &
Mildawati, 2016). Pajak tangguhan terjadi karena perbedaan antara pajak pengahsilan
terutang (Income tax calculated based on profit before tax) dan beban pajak
penghasilan (Pajak penghasilan dihitung berdasarkan Profit before tax) sehubungan
pada perbedaan temporer.

Peneliti terdahulu Natalis (2022) menyebutkan, Deferred Tax Expense sebagai
variable independent tidak dapat mendeteksi manajemen laba. Sementara hasil
penelitian Hidayat (2021) dan didukung oleh hasil penelitian Baraja (2019)
menyatakan deferred tax expense berdampak yang secara significan bagi majemen
laba.

Deferred Tax Expense (Beban pajak tangguhan) merpakan bidang dari
pengelolaan pajak dan langkah awal dari pengelolaan pajak (Vianjaningrum &
Ratnawati, 2022). Menurut Aulia Rahmi, Amir Hisan, Andreas (2019) perencanaan
pajak adalah sebagai bagian manajemen pajak dan tahap pertama dalam manajemen
laba. Perencanaan pajak merancanag struktur perusahaan golongan WP vyaitu
kewajiban pajak termasuk pajak pemasukan dan pengenaan pajak yang lain menjadi
serendah mungkin berasaskan Undang-Undang tertentu.

Berlandaskan hasil penelitian Fitryani (2022) adapun perencanaan pajak tidak
memberikan efek bagi terjadinya earnings management, berdasarkan penemuan Pullah,
Wibowo, Nurcahyono, Sukesti, Hanum (2021) manajemen laba berdampak atas
perencanaan pajak.

Melalui serangkaian paparan penjelasan diatas dan hasil temuan peneliti
sebelumnya yang beragam sehingga peneliti kembali lakukan penelitian atas judul
Pengaruh Beban Pajak Tangguhan dan Perencanaan Pajak Terhadp Manajemen Laba
(Pada Perusahaan Perdagangan, Jasa dan Investasi di Bursa Efek Indonesia Periode
2019-2021).

461 http://sosains.greenvest.co.id



Pengaruh Beban Pajak Tangguhan dan Perencanaan 2023
Pajak terhadap Manajemen Laba (pada Perusahaan
Perdagangan, Jasa dan Investasi

METODE PENEITIAN

Terdapat beberapa variable dalam penelitian ini, variable dependen sebagai
manajemen laba (Y) dan variable independent adalah beban pajak tangguhan (X1) dan
perencanaan pajak (X2). Sumber data peneliti diperoleh dari Laporan Keuangan
perusahaan perdagangan, jasa dan investasi terindeks di BEI pada tahun 2019 hingga
tahun 2021.

Peneliti mengambil populasinya  dari perseroan yang bergelut di sector
perdagangan, jasa dan investasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun
2019-2021. Metode pengumpulan acuan yang dipakai merupakan purposive sampling
atau metode penentuan sampel penelitian dengan pertimbangan definit keperluan misi
mendeteksi informasi lebih banyak dan paradigmatis (Sugiyono, 2016). Penentuan
sampel penelitian adalah sesuai kriteria berikut ini:

1. Perusahaan menyajikan dan mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap tahun
2019-2021

2. Perusahaan tidak delisting di BEI 2019-2021

3. Perusahaan memenuhi memenuhi kelengkapan data kriteria variable penelitan tahun
2019-2021

4. Perusahaan tidak melakukan akuissi, merger, restrukturisasi tahun 2019-2021.

5. Meyajikan Laporan Keuangan dalam satuan Rupiah tahun2019-2021.

6. Menyatakan nilai SEC dalam range 0 — 0,06 -0,09 — 0 tahun 2019-2021

Sehingga hasil dari penarikan sampel sesuai dengan kriteria diatas adalah 48 perusahaan

atau 144 sampel.

Manajemen Laba

Earnings management merupakan konsisi pihak manajerial campur tangan
mengkodifikasi laporan keuangan ekternal dalam format memangkas, menambahkan di
financial report (Saraswati 2016). Untuk menghindari pengakuan kerugian atas distribusi
laba atas Scaled Earnings Change, probabilitas bahwa perusahaan terlibat dalam
manajemen laba dihitung (Phillips 2003 danYulianti 2004). Variabel manajemen laba
diukur dengan mempergunakan tipe terendah atau variable dummy, dimana penggunaan
data dalam variable dummy bersifat mutlak.

SEC it = —NILt

MVOEi (t—1)
Beban Pajak Tangguhan
Deferred tax expense ialah timbulnya beban dari terdapatnya pembedaan temporer
dalam akuntansi dan pelaopran keuangan antaa neraca komersial dan neraca fiscal yang
memunculkan perbedaan antara laba rugi komersial dan laba kena pajak. Rumus
perhitungan variable independent pajak tangguhan menurut penelitian oleh Philips
(2003) sebagai berikut:

DTE =

DTE it
Total Aset i (t—1)

Perencanaan Pajak

Tax planning merupakan metode dalam memiimalkan beban pajak atau beban
penyetoran pajak yang harus dbayar oleh perusahaan. Variabel perencanaan pajak dapat
diperkirakan dengan mempraktikkan metode tax retention rate guna menelaah skala
daripada kesuksesan manajemen pajak yang tertuang dalam pelaporan keuangan

perusahaan tahun berjalan (Wild, 2004). Dibawah ini adalah formula yang digunakan:
TRR = Net Income it

Pretax Income (EBT) i (t—1)

Teknik Analisis Data
Peneltian ini menggunakan metode analisis Statistik Deskriptif. Analisis deskriptif
yakni metode yang membagikan berita mengenai data yang dimiliki dan tidak untuk
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menjajal hipotesis.Bertujuan mengkaji dan melayankan data secara komputas untuk
menjelaskan kondisi atau karakterisik data ang bersangkutan. Data akan diperiksa dengan
menggunakan mean, standar deviasi, nilai maksimal dan minimal untuk menentukan
distirbusi data dalam smapel penelitian (Ghozali, 2016). Analisis regresi logistic akan
digunakan untuk menguji seberapa kuat pengaruh variable bebas terhadap variable tidak
bebas (Trijovianto, 2020). Sampel yang diperoleh diolah peneliti dengan bantuan SPSS
versi 26.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penggunaan analisis statistik deskriptif bertujuan untuk representasi dan klasifikasi
terhadap variabel independent dan variabel dependent. Deferred Tax Expense (DTE), Tax
Planning (TRR) adalah independen dan Earnings Management (SEC) sebagai variabel
dependen.

Tabel 1 Halsil Alnallisis Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum  Mean  Std. Deviation
DTE 144 -2.017 6.554 21757 .716485
TRR 144 -7.029 7.462 1.06059 1.140916
SEC 144 .00 1.00 .5903 49350
Valid N (listwise) 144

Sumber: olah data spss 2023

Berlandaskan tabel diatas, diketahui sebanyak 144 data sampel. Variabel
manajemen laba (SEC) menunjukkan nilai minimum dan nilai rata-rata sebesar 0,5903,
artinya ada earnings management sebesar 59,03% dalam sampel penelitian. Beban pajak
(DTE) menunjukkan nilai minimum -2,017 dan nilai rata-ratasebesar 0,21757, artinya ada
beban pajak sebesar 21,75% dalam sampel penelitian. Dan perencanaan pajak (TRR)
menunjukkan nilai minimum -7,029 dan nilai rata-rata sebesar 1,060, artinya ada
perencanaan pajak sebesar 106% dalam sampel penelitian.

Uji Kelayakan Model
Uji Kelayakan Model (Hosmer and Lemeshow)

Pengukuran uji kelayakan model regresi dihitung atas diterapkannya Hosmer and
Lemeshow gooness of fit test melalui nilai chi square. Menguji ketidaksesuaian data
empiris dengan data empiris merupakan tujuan Uji Kelayakan Model.

HO : probalitias > 0,05, model dapat digunakan
H1 : probalitias < 0,05, model tidak dapat digunakan

Tabel 2 Uji Kelalyalkaln Model (Hosmer alnd Lemeshow)
Hosmer and Lemeshow Test
Step Chi-square df Sig.
1 20.145 8 571
Sumber: olah data spss 2023

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan hasil uji hosmer and lemeshow goodness of
fit test, nilai chi square sebesar 20,145 dengan p-value 0,571 > 0,05, maka H, diterima.
Mengartikan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara model dengan data agar model
regresi dalam pengkajian ini memadai serta dapat membaca perhitungan dari riset (Sarda,
2023).
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Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit)

Penilaian model secara menyeluruh (Overall Model Fit) diindikasikan melalui nilai
Log Likelihood Value (nilai —2LL), yaitu menyamakan nilai -2LL pada awal (block
number = 0) dengan nilai -2LL pada akhir (block number = 1). Dilakukan dengan melihat
selisih antara nilai -2 log likehood awalnya (block number = Q) dengan nilai -2 log
likehood akhir (block number = 1). Jika nilai -2 log likehood awalnya lebih besar dari
nilai -2 log likehood terakhir, artinya mengalami degradasi. Menurunnya Log Likelihood
mengindikasikan model regresi lebih baik (Ghozali, 2018:332). Hipotesa penilaian
overall model fit sebagai berikut:
HO : Model yang dihipotesiskan fit dengan data
H1 : Model yang dihiipotesiskan tiak fit dengan data

Tabel 3 Uji Keseluruhaln Model (Overalll Model Fit)
Overall Model Fit
-2log likehood awal (block number = 0) 194,906
-2log likehood akhir (block number — 1) 183,939
Sumber: hasil olah data spss 2023

Sejalan dengan tabel diatas di peroleh regresi yang menunjukkan -2log likehood
awal (block number = 0) sebesar 194,906 > -2log likehood akhir (block number =1) yaitu
183,939. Ada penurunan 10,967 dan dapat disimpulkan bahwa model sudah setara (fit)
dengan data, sehingga penggandaan variabel independen ke dalam model membuktikan
bahwa model regresi semakin baik atau dengan kata lain HO diterima.

Uji Multikolinearitas

Sebagai syarat dalam analisis regresi logistik digunakan uji asumsi klasik yaki uji
multikolinieritas dalam permodelan diketahui dari tabel Correlation Matrix, yaitu jika
terdapat variabel independen yang memiliki koefisien korelasi > 0,9, disebut bahwa
model tersebut mengandung multikonieritas, kemudian tidak dapat dilakukan analisis
regresi logistik hingga multikolinieritas dalam model dapat dieliminasi.

Tabel 4 Uji Multikolinealritals
Correlation Matrix

Constant DTE TRR
Step1 Constant 1.000 -.196 - 779
DTE -.196 1.000 -.044
TRR -779 -.044 1.000

Sumber: olah data spss

Berdasarkan tabel di atas, nilai koefisien korelasi antara variabel bebas Beban
Pajak (DTE) dan Perencanaan Pajak (TRR) senilai 0,779, nilai ini < 0,9 artinya model
dinyatakan tidak mengandung multikolinearitas.

Hasil Pengujian Regresi Logistik

Adapun teknik analisisn dipergunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
analisis regresi logistik, yaitu untuk mengamati pengaruh beban pajak (DTE),
Perencanaan Pajak (TRR) terhadap manajemen laba (SEC) pada Perusahaan Sektor
Perdagangan, Jasa dan Investasi Periode Tahun 2019-2021.

Y=a+b1X1+b2X2+e

Di mana:
Y = Earnings management (Manajemen Laba)
a = Konstanta.
bs, b, = Koefisien masing-masing variabel X3, X,
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X1 = beban pajak tangguhan(DTE)
X, = perencanaan pajak (TTR)
e =standar error

Tabel 5 Halsil Pengujialn Regresi Logistik
Regresi Logistik

B S.E. Wald df
Step 1° DTE -.811 .399 4.125 1
TRR -.423 .220 3.688 1
Constant .989 .303 10.658 1

Sumber: olah data spss

Pararelisme regresi linier berganda yang didapatkan dari pengujian regresi linier
berganda dengan bantuan perantara program SPSS (Statistical Product and Service
Solutions) for windows sebagai berikut:

Y =0,989 - 0,811 X; - 0,423 X,

Setelah diperoleh persamaan regresi dari hasil perhitungan sebelumnya, kemudian
dapat diketahui pengaruh antara variabel beban pajak (DTE), Perencanaan Pajak (TRR)
terhadap manajemen laba (SEC), sebagai berikut:

a. Nilai konstanta 0,989

Nilai konstanta 0,989 memperlihatkan jika variabel beban pajak (DTE), Perencanaan
Pajak (TRR) dalam kondisi konstan atau tetap, maka manajemen laba (SEC) sebesar
0,989 unit yang berarti tanpa variabel beban pajak tangguhan (DTE), Perencanaan
Pajak (TRR) maka manajemen laba (SEC) akan tetap 0,989

b. Nilai bl =-0,811

Nilai bl sebesar -0,811 dan bernilai koefisien regresi negatif, hal ini diindikasikan adanya
pengaruh berlawanan arah antara variabel beban pajak tangguhan (DTE) terhadap
manajemen laba (SEC), yang berarti semakin meningkat DTE dengan asumsi
perencanaan pajak (TRR) konstan atau tetap, maka manajemen laba (SEC) akan
mengecil dan begitu pula sebaliknya.

c. Nilai b2 =-0,423

Nilai b2 menandakan -0,423 dan mencadangkan koeisien regresi negatif, kondisi ini
membuktikan keadaan dampak tidak searah antara variabel perencanaan pajak (TRR)
terhadap manajemen laba (SEC), berartiyang peningkatan pada perencanaan pajak
(TRR) dengan asumsi beban pajak (DTE) dalam kondisi konstan atau tetap maka
manajemen laba (SEC) akan mengalami penurunan dan sebaliknya.

Koefisien determinasi (Nagelkerke’s R Square)

Keberagaman variabel independen dalam mengartikan variabel dependen
diperkirakan dengan mengukur koefisien determinasi, diketahui dari niali Nagelkerke R
Square. Nilai Nagelkerke R Square dalam bentuk desimal yang dapat dikonversi ke dalam
bentuk persentase sehingga mudah memahami dan menginterpretasikannya.

Tabel 6 Koefisien Determinasi
Model Summary

-2 Log Cox & Snell R Nagelkerke R
Step likelihood Square Square
1 182.939° .080 .108
a. Estimation terminated at iteration number 5 because
parameter estimates changed by less than .001.

Sumber: olah data spss
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Berdasarkan tabel yang dihasilkan analisis regresi mempresentasikan bahwa nilai
koefisien determinasi yang dikaji sesuai dengan nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,108
berarti 10,8% variasi perubahan dari variabel beban pajak (DTE), Perencanaan Pajak
(TRR) terhadap manajemen laba (SEC). Sedangkan sisa 89,2% variasi perubahan
manajemen laba (SEC) disebabkan oleh variabel — variabel lain yang tidak disertakan
dalam penelitian ini

Matrisk Klasifikasi

Matriks klasifikasi menggambarkan daya proyeksi model rgresi logistik terhadap
probabilitas tindakan manajemen laba. Matriks klasifikasi ditampilkan melalui format
tabel dibawah ini:

Tabel 7 Matrisk Klasifikasi
Classification Table®

Predicted
SEC
small profit Percentage
Observed small lost firm firm Correct
Stepl SEC small lost firm 19 40 32.2
small profit firm 5 80 94.1
Overall Percentage 68.8

a. The cut value is .500
Sumber: olah data spss

Dari tabel di atas memperlihatkan bahwa perubahan manajemen laba adalah
sebesar 68,8%. Kemungkinan perusahaan berkategori small profit firm sebesar 94,1%
dari total keseluruhan sampel sebanyak 144 data. Sedangkan perusahaan berkategori
small lost firm sebesar 32,2% dari total keseluruhan sampel sebanyak 144 data.

Uji Wald (Uji Parsial t)

Uji Wald bertujuan mengatahui masing-masing variabel independen yaitu beban
pajak tangguhan (DTE) dan Perencanaan Pajak (TRR) apakah memiliki kemampuan
menghadirkan pengaruh terhadap variabel dependen yaitu manajemen laba (SEC). Hasil
uji Wald disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 8 Uji Walld (Uji Palrsiall t)

Uji Wald
Model Wald Sig.
Beban pajak (DTE) 4,125 0,042
Perencanaan pajak (TRR) 3,688 0,055

Sumber: hasil olah data spss

Penjelasan dari tabel diatas adalah sebagai berikut:

a. Beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba

Ho diterima dan H; Jika nilai probabilitas (sig.) < a = 5% maka hipotesis alternatif di
dukung.

Ho ditolak dan H; Jika nilai probabilitas (sig.) > a. = 5% maka hipotesis alternatif tidak
didukung.

Karena diperoleh tingkat signifikansi sebesar 0,042 < 0,05, dengan dimikian Ho
ditolak dan H; diterima, sehingga variabel beban pajak (DTE) berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba (SEC).

b. Perencanaan pajak terhadap manajemen laba
Ho diterima dan H; Jika nilai probabilitas (sig.) < o = 5% maka hipotesis alternatif
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didukung.
Ho ditolak dan H; Jika nilai probabilitas (sig.) > a = 5% maka hipotesis alternatif tidak
didukung.

Karena tingkat signifikansi 0,055 < 0,05, maka Ho ditolak dan H; diterima,
sehiingga variabel perencanaan pajak (TRR) berpengaruh secara parsial dengan
manajemen laba (SEC).

Uji Omnibus Test Of Model Coefficients (Uji Simultan F)

Uji Omnibus Tests of Model Coefficients dipergunakan mengukur secara
bersamaan, kemungkinan keseluruhan variabel independen yang tercakup dengan beban
pajak tangguhan (DTE dan perencanaan pajak (TRR) bersamaan berpengaruh terhadap
manajemen laba (SEC). Berdasarkan Uji omnibus test of model coefficients menurut
hasilnya dapat diketahui pada tabel berikut:

Tabel 9 Uji Omnibus Test Of Model Coefficients (Uji Simultaln F)
Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.
Stepl Step 11.967 2 .003
Block 11.967 2 .003
Model 11.967 2 .003

Sumber: olah data spss

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai Chi-square sebesar 11,967 untuk
jumlah sampel 144 dan 2 variabel independen yang diteliti adalah sebesar 5,991 dengan
tingkat signifikan sebesar 0,003.

Ho diterima bila chi-square hitung < chi-square tabel
Ho ditolak bila chi-square hitung > chi-square tabel

Karena chi-square hitung < chi-square tabel yaitu 11,967 > 5,991 dan signifikansi
sebesar 0,003 < 0,05, maka Ho ditolak dan H; diterima. Berdasarkan hal tersebut berarti
secaraparsial beban pajak (DTE dan perencanaan pajak (TRR) secara simultan
berpengaruh terhadap manajemen laba (SEC).

Berlandaskan nilai Nagelkerke R Square yaitu 0,0108, dapat diartikan sebenarnya
10,8% disimilaritas perbedaan perubahan dari variabel beban pajak tangguhan (DTE),
Perencanaan Pajak (TRR) terhadap manajemen laba (SEC). Namun, keberagaman alterasi
manajemen laba dipenelitian ini sejumlah 89,2% oleh karena tidak tercakupnya variabel
lain. Setelah dilakukan uji omnibus test terhadap koefisien model (Uji F simultan),
diperoleh hasil bahwa chi-square hitung < chi-square tabel, yaitu 11,967 > 5,991 dan
terdapat tingkat signifikansi yaitu 0,003<0,05 maka Ho ditolak dan Hi diterima. Sehingga
dapat ditarik kesimpulan untuk beban pajak tangguhan (DTE ) dan perencanaan pajak
(TRR) secara bersamaan berpengaruh atas manajemen laba (SEC).

Berdasarkan uji wald beban pajak (DTE), diketahui nilai tingkat signifikansi 0,042
< 0,05, maka Ho ditolak dan H; diterima, sehingga variabel beban pajak tangguhan (DTE)
mempunyai pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap manajemen laba (SEC).
Berdasarkan hal tersebut, hipotesis pertama yang mengajukan “Beban Pajak Tangguhan
berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba”, dapat dibuktikan. Sehingga penelitian ini
mendukung  penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Rohmah,
Hapsari,&Framitha (2018) dan Hidayat (2021) menyatakan bahwa Beban pajak
tangguhan berbengaruh signifikan terhadap manajamen laba.Dan berbanding terbalik
dengan penelitian yang dilakukan oleh Hamzah (2009) dan Fitriany (2016) mendapatkan
hasil bahwasnaya deferred tax expense tidak berdampak substansial terhadap manajemen
laba.
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Berlandaskan uji wald perencanaan pajak (TRR), diketahui taraf signifikansi
sebesar 0,055 < 0,05, maka Ho ditolak dan H; diterima, sehingga variabel perencanaan
pajak (TRR) berdampak atau berpengaruh signifikan secara parsial terhadap manajemen
laba (SEC). Sehingga hipotesis kedua yang menyatakan “Perencanaan Pajak berpengaruh
positif terhadap Manajemen Laba”, dapat dibuktikan. Maka penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hariyanto (2020) bahwa perencanaan pajak terbukti
memiliki pengarh signifikan terhadap manajemen laba. Akan tetapi berbanding terbalik
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rohmah (2022) dan Hidayat (2021) yang
membuktikan bahwa Perencanaan Pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap
manajamen laba.

KESIMPULAN

Dari penelitian yang berjudul pengaruh beban pajak tangguhan dan perencanaan
pajak terhadap manajemen laba pada perusahaan perdagangan, jasa dan investasi tahun
2019-2021, dengan 48 perusahaan (144 sampel), dapat disimpulkan bahwa beban pajak
tangguhan (dte) tidak mempunyai pengaruh negatif terhadap manajemen laba(sec),
perencanaan pajak (trr) tidak mempunyai pengaruh negatif terhadap manajemen laba
(sec), dan berdasarkan pengujian yang telah dilakukan maka peneliti menyimpulkan
beban pajak dan perencanaan pajak secara bersamaan mempunyai pengaruh positif yang
signifikan terhadap manajemen laba.
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